
599 Prosiding Seminar Nasional Desain Sosial 2021

Desain Alat Sterilisasi Ozon Portabel 
Pribadi di Saat Pandemi

Siti Nadhila Amalia
Program Studi Desain Produk, Fakultas Seni Rupa Dan Desain, Trisakti

nadhilamalia@gmail.com

Gihon Nugrahadi
Program Studi Desain Produk, Fakultas Seni Rupa Dan Desain, Trisakti

gihon@trisakti.ac.id

W.A Werdina
Program Studi Desain Produk, Fakultas Seni Rupa Dan Desain, Trisakti

dinawerdina@gmail.com

ABSTRAK
Pandemi COVID-19 mewabah di seluruh dunia pada tahun 2019 lalu. COVID-19 
adalah penyakit menular yang disebabkan oleh jenis coronavirus yang baru 
ditemukan, dan menjadi sebuah pandemi yang terjadi di banyak negara di seluruh 
dunia. Di Indonesia sudah banyak kasus yang disebabkan oleh COVID-19 dengan 
sangat cepat. Penyebab dari cepatnya penyebaran virus COVID-19 yaitu berasal 
dari droplet seseorang yang positif. Droplet tersebut menyebar melalui tiga jalur 
penyebaran salah satunya adalah dari droplet yang menempel pada permukaan 
barang. Droplet yang menempel pada barang terkadang tidak menjadi perhatian 
utama seseorang dan cenderung melalaikannya terutama pada barang pribadi 
yang biasa sering digunakan pada saat beraktivitas di luar rumah. Barang pribadi 
menjadi cukup sulit untuk dibersihkan karena beberapa faktor seperti pembersih 
seperti apa yang digunakan agar aman tanpa merusak benda dan material yang 
berbeda, sehingga dibutuhkan alat untuk sterilisasi yang mudah di masa pandemi 
ini. Metode perancangan digunakan dengan tahapan: (1) pengumpulan data, (2) 
analisis, (3) sintesa, dan (4) tahap pengembangan desain. Hasil perancangan 
adalah desain alat yang mampu memenuhi kebutuhan tersebut sehingga barang-
barang pribadi yang dibawa tidak menjadi salah satu penyebab tertularnya virus 
COVID-19 di masa pandemi sekarang.

Kata Kunci: Alat Sterilisasi, Ozon, Pribadi, Pandemi, Virus Covid-19

PENDAHULUAN
Termonologi Judul
Sebagai kata kerja, “Desain” memiliki arti suatu kegiatan untuk menciptakan sesuatu. 
Menciptakan sesuatu dapat berupa merancang, atau memperbaruhi. Pengertian 
suatu desain sangat ditentukan oleh obyek atau tema yang melingkupinya. “Alat” 
adalah suatu benda yang dipakai untuk mengerjakan sesuatu; perkakas, perabot, 
yang dipakai untuk mencapai maksud tertentu.  
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Arti dari ”Sterilisasi Ozon” Sterilisasi menggunakan Ozon. Ozon adalah proses 
sterilisasi ruangan dari virus, kuman dan bakteri menggunakan media udara yang 
mengandung Ozone (O3). Ozone adalah molekul O3 yang terbentuk dari molekul 
oksigen (O2) bersenyawa dengan atom oksigen (O1), atom oksigen ini dibelah 
dari oksigen di udara sekitar menggunakan mesin ozone generator.

Latar Belakang Masalah
Penularan COVID-19 biasa terjadi dikarenakan oleh paling umum terjadi melalui  
kontak dekat. CDC (Centers for Disease Control) menempatkan kontak erat 
sebagai jalur penularan paling utama yang menyebabkan seseorang terinfeksi 
COVID-19. Virus ini menular melalui cipratan cairan pernapasan (droplet) ketika 
seseorang yang terinfeksi bicara, batuk, bersin, tertawa, dan sebagainya. Orang 
yang tidak menjaga jarak fisik atau berada di dekat orang dengan COVID-19 
dinyatakan sebagai kontak erat dan memiliki risiko tertular yang tinggi.

Penularan COVID-19 juga bisa melalui sentuhan dengan permukaan benda yang 
terkontaminasi. Penularan COVID-19 bisa terjadi, percikan-percikan droplet dapat 
menempel di benda dan permukaan lainnya di sekitar orang seperti meja, gagang 
pintu, dan pegangan tangan. Orang dapat terinfeksi dengan menyentuh benda atau 
permukaan tersebut, kemudian menyentuh mata, hidung, atau mulut mereka. Hal 
yang paling penting untuk diketahui tentang coronavirus pada permukaan benda 
adalah bahwa coronavirus mudah dibersihkan menggunakan disinfektan rumah 
tangga biasa yang dapat membunuh virus tersebut. Penelitian telah menunjukkan 
bahwa virus COVID-19 dapat bertahan hingga 72 jam pada plastik dan stainless 
steel, kurang dari 4 jam pada tembaga, dan kurang dari 24 jam pada karton.  Maka 
dari itu selain pentingnya memperhatikan kebersihan diri seperti mencuci tangan 
juga perlu memperhatikan apakah barang-barang yang digunakan atau yang 
menyentuh tangan memiliki kemungkinan terkontaminasi oleh corona yang dapat 
memicu penularan melalui benda atau barang.
1.	 Identifikasi Masalah

•	 Penularan lewat benda atau barang yang terkontaminasi oleh virus dapat 
menjadi salah satu penyebab penularan yang perlu diperhatikan dan 
diminimalisir.

•	 Saat berada di luar rumah sangat besar peluang terpapar oleh orang 
yang positif terkena COVID-19.

2.	 Batasan Masalah
•	 Tetap menjaga kesterilan barang-barang pribadi yang dibawa saat 

beraktivitas sehari-hari tanpa adanya kendala.
•	 Aman digunakan tanpa efek samping dan tidak membahayakan pengguna.

3.	 Kriteria Desain
•	 Pengguna : Pekerja menengah keatas yang masih beraktifitas diluar 

rumah untuk bekerja dan kegiatan penting lainnya seperti berbelanja 
kebutuhan sehari-hari. Perempuan maupun laki-laki umur 18-35 tahun 
keatas yang sekiranya adalah umur produktif bekerja terutama pada saat 
pandemi Covid-19 demi kelangsungan hidupnya.

•	 Lingkungan : Digunakan dimanapun ketika sedang beraktifitas.
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•	 Ergonomi : Alat mudah digunakan dan bisa dibawa ke berbagai 
tempat tanpa hambatan serta memberikan kenyamanan dalam proses 
mensterilkan barang pribadi bagi para pengguna saat beraktivitas.

•	 Fungsi : Slat sterilisasi untuk memusnahkan atau menghilangkan bakteri, 
kuman, serta virus terutama virus COVID-19 yang menempel pada 
barang-barang pribadi yang biasa digunakan dan dibawa pada saat 
beraktivitas diluar rumah. 

•	 Guna : Secara guna alat sterilisasi ini harus dapat mensterilkan barang 
dengan maksimal untuk menghilangkan virus-virus yang kemungkinan 
menempel pada barang pribadi yang digunakan.

•	 Teknologi : teknologi yang digunakan harus aman bagi pengguna tanpa 
adanya efek samping atau bahaya terhadap kesehatan tubuh pengguna 
saat menggunakan alat steril.

•	 Material : Tahan terhadap panas dari proses sterilisasi dengan 
menggunakan ozon serta tahan benturan dari benda lain pada saat 
digunakan sehingga tidak mudah rusak dan tahan lama penggunaannya.

•	 Estetika : Walaupun merupakan produk kesehatan namun tetap memerlukan 
adanya nilai estetika sehingga pengguna tertarik dan juga tetap terlihat 
stylish pada saat digunakan sehari-hari. Dengan menggunakan 3 kata 
kunci yaitu Clean, Neat, dan Fresh untuk merepresentasikan bentuk dari 
produk tersebut.

Maksud dan Tujuan Perancangan
Maksud dan tujuan dari perancangan ini adalah untuk memproteksi penularan 
virus lewat barang-barang pribadi yang kemungkinan terkontaminasi oleh 
virus COVID-19 yang sangat berbahaya jika terkena virus tersebut dan dapat 
menyebabkan kematian. 

KAJIAN TEORI
Pandemi Covid-19
COVID-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh jenis coronavirus yang 
baru ditemukan. Virus baru dan penyakit yang disebabkannya ini tidak dikenal 
sebelum mulainya wabah di Wuhan, Tiongkok, bulan Desember 2019. COVID-19 
ini sekarang menjadi sebuah pandemi yang terjadi di banyak negara di seluruh 
dunia. Penyakit COVID-19 memiliki gejala tertentu pada tahap awal. Gejala-
gejala COVID-19 yang paling umum adalah demam, batuk kering, dan rasa lelah. 
Gejala-gejala yang dialami biasanya bersifat ringan dan muncul secara bertahap. 
Beberapa orang menjadi terinfeksi tetapi hanya memiliki gejala ringan.

Orang dapat tertular COVID-19 dari orang lain yang terinfeksi virus ini. COVID-19 
dapat menyebar terutama dari orang ke orang melalui percikan-percikan dari 
hidung atau mulut yang keluar saat orang yang terinfeksi COVID-19 batuk, bersin 
atau berbicara. Percikan-percikan ini relatif berat, perjalanannya tidak jauh dan 
jatuh ke tanah dengan cepat. Orang dapat terinfeksi COVID-19 jika menghirup 
percikan orang yang terinfeksi virus ini. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk 
menjaga jarak minimal 1 meter dari orang lain. Percikan-percikan ini dapat 
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menempel di benda dan permukaan lainnya di sekitar orang seperti meja, gagang 
pintu, dan pegangan tangan. Orang dapat terinfeksi dengan menyentuh benda 
atau permukaan tersebut, kemudian menyentuh mata, hidung, atau mulut.

Teori Desain
Pengertian desain menurut Ulrich & Eppinger (2008: 190) berdasarkan 
keterangan dari Industrial Designers Society of America (IDSA) adalah “Layanan 
profesional dalam menciptakan dan mengembangkan konsep dan spesifikasi 
yang mengoptimalkan fungsi, nilai, dan tampilan produk dan sistem untuk saling 
menguntungkan antara pengguna dan produsen”.

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa desain merupakan 
layanan yang berhubungan dengan pembuatan konsep, spesifikasi dan analisis 
data yang mengoptimalkan nilai dan fungsi produk untuk suatu projek tertentu 
yang saling menguntungkan antara produsen dengan konsumen. Proses desain 
bukan hanya mengutamakan bentuk dan fungsi dari produk akan tetapi bagaimana 
interaksi antara produk dengan pengguna (dalam hal penggunaan).

Teori Sterilisasi
Sterilisasi merupakan proses yang menghancurkan semua bentuk kehidupan. 
Suatu benda yang steril dipandang dari sudut mikrobiologi, artinya bebas dari 
mikroorganisme hidup. Diperlukan untuk pemusnahan total atau penghilangan 
semua mikroorganisme (termasuk bakteri pembentuk spora dan non-spora, virus, 
jamur, dan protozoa) yang dapat mencemari obat-obatan atau bahan lain dan 
karenanya merupakan bahaya kesehatan.

METODOLOGI 
Berikut adalah proses pemikiran dari awal menemukan permasalahan hingga 
mewujudkan solusi akhir:

Gambar 1 Metodologi Bagan Proses Pemikiran. (Sumber: Amalia, 2020)
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Metodologi yang diterapkan dalam perancangan ini menggunakan teori dari Bruce 
Archer, berikut adalah penjelasan mengenai perancangan alat ini dari setiap poin 
yang ada di bagan teori Bruce Archer:

  Gambar 2 Metodologi Bagan Teori Bruce Archer. (Sumber: Archer, 1964)

•	 Programming : Permasalahan utama dalam perancangan alat sterilisasi 
ozon portabel yaitu Droplet COVID-19 dapat menyebar dan menempel pada 
permukaan benda  

•	 Pengumpulan data : Pengumpulan data untuk merancang alat sterilisasi 
portabel ozon dilakukan dengan cara survei. Selanjutnya mencari beberapa 
data produk yang sudah ada untuk mempertimbangkan seperti apa nanti 
produk yang akan dirancang.Setelah itu mencari dari beberapa sumber lainnya 
seperti wawancara mengenai beberapa macam metode alat sterilisasi.

•	 Analisis : Mengidentifikasi permasalahan yang timbul dari hasil programming 
dan pengumpulan data dengan menganalisa produk sterilisasi yang sudah 
ada dengan kebutuhan pengguna yang dapat menghilangkan virus Covid-19 
dibenda. 

•	 Sintesis : Secara garis besar dari permasalahan tersebut dapat mengeluarkan 
sebuah solusi dalam bentuk konsep desain dan kriteria desain yaitu produk 
sterilisasi perlu menggunakan sterilisasi ozon yang sudah dikomendasikan 
oleh para ahli dapat menghilangkan virus Covid-19 dan aman digunakan dan 
tidak berbahaya untuk pemakainya. 

•	 Pengembangan : Proses dimana terdapat beberapa studi seperti studi bentuk, 
studi ergonomi, studi teknologi, studi operasional, dan studi fungsi digunakan 
untuk menjadi struktur utama dalam proses mendesain. Proses mendesain 
tersebut dimana mencari dan menentukan sebuah produk dari sketsa-sketsa 
dari initial sketch, key sketch, dan concept sketch yang dibuat untuk mencari 
solusi yang sesuai dengan konsep desain dan dilanjut ke proses terakhir yaitu 
mockup atau prototype.

•	 Komunikasi : Mengkomunikasikan atau menjelaskan solusi yang dibuat dengan 
wujud sebuah produk yang sekiranya dapat menyelesaikan permasalahan 
penularan virus covid-19 lewat permukaan benda. 

Desain Alat Sterilisasi Ozon Portabel Pribadi di Saat Pandemi
Siti Nadhila Amalia, Gihon Nugrahadi, W.A Werdina



604Prosiding Seminar Nasional Desain Sosial 2021

PEMBAHASAN
Metode Sterilisasi Yang Digunakan
Ozon Nanomist merupakan disinfektan yang berupa butiran uap air yang 
mengandung ozon nanobubble water yang akan menangkap dan mematikan 
virus dan bakteri yang berterbangan di udara dan yang ada di permukaan. Ozon 
Nanomist mempunyai keunggulan, yaitu efektif membunuh virus dan bakteri, tidak 
menggunakan bahan kimia, tidak meninggalkan residu, dan aman untuk tubuh. 
Ozon tech atau teknologi ozon yang digunakan untuk membersihkan Ka’bah 
ternyata bukan metode baru dalam sterilisasi. Dikutip dari Pusat Pengendalian 
dan Pencegahan Penyakit CDC (Centers for Disease Control), ozon menjadi salah 
satu metode dalam panduan disinfeksi dan sterilisasi fasilitas kesehatan. Ozon 
berasal dari oksigen yang diberi energi tambahan hingga molekulnya terpisah. 
Molekul tersebut kemudian menempel pada yang masih berpasangan hingga 
menjadi O3. Hasilnya Ozon adalah oksigen dengan molekul O tambahan yang 
tidak terikat dengan kuat. Tambahan O ini siap menempel dan menimbulkan reaksi 
oksidasi pada molekul lain. Reaksi inilah yang kemudian membunuh berbagai 
jenis mikroorganisme yang merugikan kesehatan. Namun ozon atau trioksigen 
untuk sterilisasi ini bersifat sangat tidak stabil. Sterilisasi dengan ozon disahkan 
FDA (Food and Drug Administration) pada Agustus 2003 untuk membersihkan 
peralatan medis yang digunakan ulang. Penggunaan sterilisasi ozon terbukti efektif 
digunakan pada berbagai bahan peralatan medis yaitu stainless steel, titanium, 
anodized aluminum, keramik, kaca, silica, PVC, Teflon, silikon, polypropylene, 
polyethylene, dan acrylic. Penggunaan ozon untuk sterilisasi yang mencegah 
penyebaran virus corona, telah direkomendasikan Profesor Zhou Muzhi ketua 
Cloud River Urban Research Institute. 

Menurut Profesor Muzhi, ada tiga alasan yang menyebabkan ozon sebaiknya 
digunakan dalam usaha sterilisasi. Alasan pertama adalah molekul ozon bisa 
menjangkau seluruh wilayah tanpa kecuali. Ozon yang diproduksi ozone 
generators atau electrostatic air purifiers mampu membersihkan hingga area 
yang tersembunyi. Kelebihan ini tidak dimiliki sinar ultraviolet yang pergerakannya 
terbatas, sehingga menyisakan tempat yang belum disterilisasi. Kelebihan lain 
adalah tidak menyisakan zat beracun yang berbahaya bagi lingkungan sekitar. 
Ozon berbeda dengan cairan pembersih kimia dengan efek samping yang mungkin 
berbahaya. Dampak negatif tersebut tak hanya ditimbulkan cairan pembersih, tapi 
juga residu yang dihasilkan dari reaksi kimia. Penggunaan zat kimia berbahaya 
untuk sterilisasi, kini harus mulai diperhatikan dampaknya di tengah pandemi 
COVID-19 yang belum selesai. Penggunaan ozon untuk sterilisasi juga dinilai 
nyaman bagi masyarakat umum atau pekerja medis. Ozon dihasilkan alat yang 
penggunaannya sangat praktis sesuai kebutuhan masyarakat. 

Analisa Pada Alat Sterilisasi Pribadi yang Sudah Ada
Produk sterilisasi pribadi banyak menggunakan Sinar UV-C karena selain sangat 
mudah mengoperasikannya juga memang mudah diaplikasikan ke dalam produk 
dengan bentuk kecil. Namun perlu diketahui beberapa kekurangan dan bahaya dari 
penggunaan sinar UV-C yang berdampak pada pengguna. Paparan sinar UV-C 
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dalam jangka pendek dapat menyebabkan kemerahan dan reaksi peradangan 
seperti iritasi pada kulit. Dilansir dari Health Physics Society, hindari paparan 
sinar UV-C terhadap mata secara berlebihan. Hal ini bisa menyebabkan rasa 
tidak nyaman pada mata, walaupun sebenarnya gejalanya bisa mereda. Paparan 
sinar UV-C secara umum dapat mempengaruhi kornea mata. Kondisi ini umumnya 
dikenal sebagai keratitis ultraviolet. Melansir dari Cleveland Clinic, ada beberapa 
gejala yang dialami oleh pengidap keratitis ultraviolet, seperti nyeri pada mata, 
kemerahan, mata berair, gangguan penglihatan, pembengkakan pada area mata, 
sensasi mata berpasir, dan mengalami kedutan pada area kelopak mata.

Walaupun terdapat beberapa dampak yang berbahaya, sinar UV-C banyak 
ditemukan pada beberapa peralatan yang dibuat oleh manusia, seperti lampu 
merkuri dan lampu UV untuk membunuh bakteri dan kuman. Padahal sudah 
cukup jelas bahwa paparan langsung dari UVC dapat menyebabkan beberapa 
dampak buruk untuk Kesehatan tubuh bila tidak digunakan dengan tepat.  Dengan 
menggunakan sinar UV-C dapat menyebabkan hal-hal berbahaya pada pengguna 
dan juga tidak bisa di pastikan 100% mensterilkan dari virus terutama COVID-19 
dengan maksimal.

SIMPULAN & REKOMENDASI
Fungsi dan Bentuk

Gambar 3 Fungsi, Lifestyle Image dan Styling Image (Sumber: Amalia, 2020)

Fungsi dari desain alat sterilisasi ozon FOZO adalah alat steril pribadi yang 
diguanakan oleh orang yang masih bekerja dan beraktivitas diluar selama pandemi 
berlangsung untuk memproteksi diri dari penularan virus COVID-19 yang ada 
di permukaan benda-benda pribadi. Fungsi tersebut dikaitkan dengan life style 
pengguna yang akan dituju yaitu orang dengan umur 18-35 tahun yang masih 
bekerja karena tuntutan ekonomi terutama untuk bertahan hidup selama pandemi. 
Meraka memiliki kebiasaan hidup sehat seperti berolahraga dan juga menjaga 
kebersihan. Olahraga yang diambil yaitu olahraga yang fleksibel bisa dilakukan 
di dalam rumah dan juga di luar rumah tanpa berinteraksi dengan orang lain 
untuk menghindari penularan. Bentuk dari desain alat sterilisasi ozon FOZO yaitu 
produk dengan bentuk portabel dan mudah di bawa kemana pun. Secara desain 
bentuk akhir yang diperoleh berasal dari beberapa tahapan sketsa, yaitu: initial 
sketch, key sketch, concept sketch yang kemudian dipilih fix design berdasarkan 
kriteria dan konsep desain yang ada. Bentuk yang digunakan berdasarkan styling 
image clean, neat, dan fresh. Alat sterilisasi ini merupakan produk kesehatan yang 
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mementingkan kebersihan dan juga menarik bagi pengguna dari segi bentuknya.
Warna

Gambar 4. Warna, Color Image dan Aplikasi warna ke dalam produk (Sumber: Amalia, 2020)

Warna yang digunakan mengambil image warna clean, neat dari ruangan rumah 
sakit yang merupakan tempat asal atau awal mula alat steril digunakan dari alat 
steril ini. Sedangkan image fresh di ambil dari kesan yang ingin diaplikasikan 
kedalam produk steril tersebut.

Sketsa
a. Sketsa Initial

Gambar 5 Sketsa, Sketsa Inisial 1 (Sumber: Amalia, 2021)

b. Sketsa Key

Gambar 6 Sketsa, Sketsa Key 1 (Sumber: Amalia, 2021)
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c. Sketsa Konsep

Gambar 7 Sketsa, Sketsa Konsep 1 (Sumber: Amalia, 2021)

d. Fix Design

Gambar 8 Fix Design, Tampak depan dan belakang dan Operasional (Sumber: Amalia, 2021)

e. Mekanisme Produk

Gambar 9 Mekanisme Produk, Bagian-bagian Produk dan Mekansime Produk, Cara kerja alat 
sterilisasi ozon (Sumber: Amalia, 2021)

KESIMPULAN
Desain alat sterilisasi ozon “FOZO” ini merupakan sebuah solusi kebutuhan 
bagi para pekerja yang masih beraktivitas seperti biasa guna melindungi dari 
penularan virus COVID-19 yang ada pada permukaan benda terutama benda 
pribadi yang biasa terpapar oleh banyaknya mikroba salah satunya adalah virus 
COVID-19. Selain dapat menjaga pengguna dari penularan COVID-19 juga aman 
digunakan tanpa adanya efek samping yang dapat menyebabkan kerugian karena 
menggunakan teknologi sterilisasi yang baru dikembangkan yaitu Ozonasi. Alats 
sterilisasi ozon portable ini sangat fleksibel pada saat digunakan dan dibawa 
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kemanapun. Mengangkat kesan clean, neat, dan fresh sebagai intepretasi dari 
produk yang ditunjukkan untuk pekerja menengah keatas dengan gaya hidup 
sehat seperti berolahraga di luar ruangan maupun di dalam ruangan dengan 
menghindari dari paparan orang lain dan selalu menjaga kebersihan salah satunya 
dengan membersihkan benda-benda setelah beraktivitas di luar.

Sebelumnya memang sudah banyak produk yang mempu mensterilkan benda 
dengan menggunakan teknologi UV-C namun teknologi tersebut membahayakan 
pengguna dan juga kurangnya maksimal dalam mensterilkan benda. Oleh karena 
itu alat sterilisasi dengan menggunakan teknologi ozon bisa menjadi solusi baru 
dimana tidak membahayakan serta mampu lebih memaksimalkan proses sterilisasi 
terutama pada saat pandemi dan new normal nanti.
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